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Abstract 

The Community-Based Waste Management Education Program in Mangga Dua Utara aims to 

enhance community awareness and participation in effective waste management. Given that the waste 

generated reaches 120 tons per day, with only 60% properly managed, this program is designed to provide 

a comprehensive understanding of waste reduction, sorting, and recycling techniques. The implementation 

of this program utilizes information and communication technology (ICT) to reach the community through 

social media and online platforms. The activities involve collaboration between the government, NGOs, 

and local communities. Expected outcomes include increased community awareness, reduced waste 

volume, and the establishment of waste management groups at the neighborhood level. This program is 

anticipated to foster a sustainable waste management culture within the community. 

 

Keywords: Waste management, environmental education, community participation, information 

technology, sustainability. 

Abstrak 

Program Edukasi Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat di Mangga Dua Utara bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang 

efektif. Mengingat volume sampah yang dihasilkan mencapai 120 ton per hari, dengan hanya 60% 

yang terkelola dengan baik, program ini dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai teknik pengurangan, pemilahan, dan daur ulang sampah. Dalam pelaksanaannya, 

program ini memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menjangkau 

masyarakat melalui media sosial dan platform online. Kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara 

pemerintah, NGO, dan komunitas lokal. Hasil diharapkan akan mencakup peningkatan kesadaran 

masyarakat, penurunan volume sampah, dan terbentuknya kelompok pengelola sampah di tingkat 

rukun tetangga. Program ini diharapkan dapat menciptakan budaya pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan di masyarakat. 

Kata Kunci: Pengelolaan sampah, edukasi lingkungan, partisipasi masyarakat, teknologi 

informasi, keberlanjutan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Mangga Dua Utara adalah salah satu kelurahan yang terletak di Kota Ternate, yang dikenal dengan 

keragaman budaya dan potensi alamnya. Namun, seiring dengan pertumbuhan penduduk dan urbanisasi, 

masalah pengelolaan sampah semakin meningkat. Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kota Ternate, 

volume sampah yang dihasilkan mencapai 120 ton per hari, dengan hanya 60% yang terkelola dengan baik 

(Dinas Lingkungan Hidup, 2022). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Permasalahan pengelolaan sampah di Mangga Dua Utara meliputi kurangnya fasilitas pengelolaan, 

rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik, serta minimnya 

partisipasi dalam program-program lingkungan. Sebagai contoh, survei yang dilakukan oleh Tim Peneliti 

Universitas Khairun pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 70% responden tidak mengetahui cara yang 

tepat untuk mendaur ulang sampah (Universitas Khai run, 2023). Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 
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melalui program edukasi ini adalah memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pengelolaan 

sampah, termasuk teknik pengurangan, pemilahan, dan daur ulang. 

Dalam upaya menyelesaikan persoalan ini, program edukasi akan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) untuk menyebarluaskan informasi. Penggunaan media sosial, aplikasi mobile, dan 

platform online lainnya akan menjadi bagian integral dari strategi edukasi ini. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan TIK dalam program edukasi lingkungan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat hingga 40% (Sari et al., 2021). Prosedur kerja program ini meliputi penyuluhan, pelatihan, dan 

kegiatan praktik langsung di lapangan. 

Langkah-langkah pelaksanaan program akan melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, organisasi non-pemerintah (NGO), dan komunitas lokal. Partisipasi masyarakat sangat penting 

untuk keberhasilan program ini, di mana mereka akan dilibatkan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Jenis luaran yang dihasilkan dari program ini diharapkan berupa peningkatan kesadaran masyarakat, 

penurunan volume sampah, dan terbentuknya kelompok-kelompok pengelola sampah di tingkat rukun 

tetangga (RT). 

 

B. PELAKSAAN DAN METODE 

Program edukasi pengelolaan sampah ini akan dilaksanakan di Kelurahan Mangga Dua Utara selama 

3 hari mulai tanggal 5 sampai 8 Mei 2025. Lokasi pelaksanaan program dipilih berdasarkan tingkat 

permasalahan pengelolaan sampah yang tinggi dan potensi partisipasi masyarakat yang baik. Kegiatan akan 

dilakukan di berbagai titik strategis, seperti balai desa, sekolah, dan tempat-tempat umum lainnya. 

Peserta program terdiri dari berbagai kalangan, termasuk warga masyarakat, pelajar, dan pemuda. 

Target peserta adalah sekitar 30 orang, yang akan dibagi dalam beberapa kelompok untuk memudahkan 

proses edukasi. Latar belakang peserta sangat beragam, mulai dari pelajar yang masih duduk di bangku 

sekolah hingga orang dewasa yang bekerja. Hal ini diharapkan dapat menciptakan sinergi antara generasi 

muda dan orang dewasa dalam pengelolaan sampah. 

Metode yang digunakan dalam program ini adalah kombinasi antara ceramah, diskusi, dan praktik 

langsung. Pada tahap awal, peserta akan diberikan pemahaman dasar tentang pengelolaan sampah melalui 

ceramah dari narasumber yang ahli di bidang lingkungan. Setelah itu, dilakukan diskusi kelompok untuk 

menggali lebih dalam tentang masalah yang dihadapi dan solusi yang dapat diterapkan. Kegiatan praktik 

langsung akan meliputi pemilahan sampah, pembuatan kompos, dan daur ulang barang-barang bekas. 

Pelatihan dan penyadaran masyarakat akan dilakukan secara berkesinambungan dengan melibatkan 

berbagai elemen masyarakat. Program ini juga akan menyediakan materi edukasi dalam bentuk modul dan 

video yang dapat diakses secara online. Selain itu, akan ada sesi konsultasi dan pendampingan bagi 

masyarakat yang ingin menerapkan pengelolaan sampah di lingkungan mereka masing-masing. Data dari 

program serupa menunjukkan bahwa pendekatan berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat hingga 60% (Pramono, 2022). 

Pendidikan berkelanjutan menjadi kunci dalam program ini, dengan harapan bahwa masyarakat tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan sekali saja, tetapi terus menerus belajar dan beradaptasi dengan praktik 

pengelolaan sampah yang baik. Dengan demikian, program ini tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi 

menjadi bagian dari budaya masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari program edukasi ini akan disajikan dalam bentuk laporan yang mencakup data kuantitatif 

dan kualitatif. Penyajian hasil pengabdian akan meliputi analisis perubahan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah sebelum dan sesudah program dilaksanakan. Data awal menunjukkan bahwa hanya 

30% masyarakat yang memisahkan sampah organik dan anorganik, sedangkan setelah program, diharapkan 

angka ini meningkat menjadi 70% (Dinas Lingkungan Hidup, 2022). 

Analisis hasil yang diperoleh akan dilakukan melalui survei dan wawancara dengan peserta program. 

Pembahasan tentang implementasi solusi akan difokuskan pada keberhasilan metode yang digunakan dan 

tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan. Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan jumlah 

masyarakat yang aktif dalam pengelolaan sampah, pengurangan volume sampah yang dibuang ke tempat 

pembuangan akhir (TPA), serta terbentuknya kelompok pengelola sampah di tingkat RT. 

Faktor pendorong pelaksanaan program ini antara lain dukungan dari pemerintah setempat dan 

antusiasme masyarakat yang tinggi. Namun, ada juga faktor penghambat, seperti kurangnya fasilitas 

pengelolaan sampah yang memadai dan kebiasaan masyarakat yang sulit diubah. Pengorganisasian hasil 

dalam subjudul akan dilakukan untuk memudahkan pembaca dalam memahami setiap aspek dari program 

ini. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang efektivitas program edukasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Mangga Dua Utara. 
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Program ini diharapkan tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku, tetapi juga menciptakan kesadaran 

kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

 

D. PENUTUP 

 

Simpulan 

Simpulan dari program ini menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Ringkasan hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan 

yang diharapkan, meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Faktor pendukung 

kegiatan ini antara lain dukungan dari berbagai pihak, sedangkan faktor penghambatnya adalah kebiasaan 

lama masyarakat yang sulit diubah. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan program adalah perlunya penguatan kerja sama antara 

pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Selain itu, evaluasi dan pemantauan secara berkala 

perlu dilakukan untuk memastikan bahwa program ini tetap berjalan dan memberikan dampak positif bagi 

lingkungan. Keunggulan dari kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat 

secara langsung, sedangkan kelemahan yang perlu diperhatikan adalah keterbatasan sumber daya yang 

tersedia 
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